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ABSTRAK 

Pertanian berperan penting sebagai penopang ketahanan pangan sekaligus sumber pendapatan 
masyarakat desa. Desa Nisombalia, Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros, memiliki jumlah 
penduduk 4.471 jiwa, dengan 2.749 pemuda berusia 13–25 tahun yang berpotensi besar untuk 
mengembangkan sektor pertanian. Sayangnya, minat generasi muda terhadap pertanian 
menurun karena keterbatasan pemahaman dalam pengelolaan fasilitas seperti greenhouse dan 
kandang ayam. Maka dar itu, Tim PKK ORMAWA HIMATEPA-UH melalui program “Sanggar Tani 
Muda Desa Nisombalia” menawarkan penerapan Integrated Farming System berbasis prinsip 
zero waste. Kegiatan meliputi pelatihan budidaya hidroponik, hortikultura (tomat, cabai, jagung), 
pemeliharaan ternak ayam Alope dan Petelur serta budidaya ikan lele dan nila terintegrasi dengan 
produksi maggot. Program ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan pemuda, 
memaksimalkan infrastruktur yang ada serta menciptakan sistem usaha tani modern yang 
produktif, ramah lingkungan dan mendukung kemandirian pangan desa. Secara keseluruhan, 
kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan pemuda terkait Integrated 
Farming System berbasis zero waste yang mewujudkan melalui Sanggar Tani Muda dan 
penerapan sistem terpadu seperti (hidroponik, peternakan, perikanan, dan maggot) di Desa 
Nisombalia, sehingga pemuda mampu mengelola sumber daya secara lebih efektif, produktif, 
inovatif dan ramah lingkungan.    

Kata kunci: Pertanian, sanggar tani, maggot, mandiri pangan, Nisombalia. 

 

ABSTRACT 

Agriculture plays a vital role in supporting food security and generating income for rural 
communities. Nisombalia Village, Marusu District, Maros Regency, has a population of 4,471, with 
2,749 youths aged 13–25 who possess significant potential to develop the agricultural sector. 
Unfortunately, the interest of the younger generation in agriculture is declining due to limited 
understanding of facility management, such as greenhouses and poultry coops. Therefore, the 
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PKK ORMAWA HIMATEPA UNHAS Team, through the “Nisombalia Young Farmers' Center 
(Sanggar Tani Muda)” program, proposed the implementation of an Integrated Farming System 
based on the zero−waste principle. Activities include training in hydroponics, horticulture 
(tomatoes, chili, corn), maintenance of Alope and layer chickens, as well as integrated catfish and 
tilapia aquaculture with maggot production. This program is expected to enhance the skills of the 
youth, maximize existing infrastructure, and establish a productive, environmentally friendly, and 
modern farming system that supports the village's food self-sufficiency. Overall, this activity 
successfully increased the youth's understanding and skills related to the Integrated Farming 
System based on zero−waste, which was realized through the formation of the Sanggar Tani Muda 
and the implementation of the integrated system (hydroponics, livestock, fisheries, and maggot) 
in Nisombalia Village, enabling the youth to manage resources more effectively, productively, 
innovatively, and environmentally friendly. 

Keywords: Agriculture, farmers’ center, maggot, food self-sufficiency, Nisombalia.

PENDAHULUAN 

Pertanian memegang posisi yang sangat 

penting dalam struktur ekonomi sebuah ne-

gara karena tidak sekadar menghasilkan ba-

han pangan untuk masyarakat, akan tetapi 

berfungsi sebagai pilar ketahanan pangan, 

penyedia kesempatan kerja serta sumber 

penghasilan bagi komunitas pedesaan. Sektor 

pertanian turut memberi manfaat besar ter-

hadap perkembangan ekonomi nasional lewat 

ekspor komoditas pertanian serta penguatan 

industri yang berbasis pada kegiatan agro 

(Ayamilah et al, 2024). Sebagian besar masya-

rakat desa menggantungkan kehidupannya 

pada hasil pertanian dan memanfaatkannya 

sebagai sumber utama pendapatan dan 

sekaligus pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 

Pertanian berperan penting dalam penyedia 

lapangan kerja, penopang ketahanan pangan 

serta pendukung keberlanjutan lingkungan di 

kawasan pedesaan (Ayamilah et al., 2024).  

Perubahan gaya hidup global dan mening-

katnya kebutuhan pangan menuntut adanya 

sistem pertanian yang mampu bertahan dalam 

jangka panjang tanpa merusak lingkungan. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, konsep 

pertanian terpadu yang berkelanjutan hadir 

sebagai pendekatan yang mengelola sumber 

daya secara bijak, memastikan kebutuhan ma-

nusia tetap terpenuhi, sekaligus menjaga 

kualitas lingkungan serta kelestarian alam 

(Sudalmi, 2010). Generasi muda masa kini 

menempati posisi penting untuk mendorong 

peningkatan mutu sektor pertanian Indonesia. 

Penguatan keterampilan pemuda dapat diwu-

judkan melalui pelatihan budidaya tanaman 

berwawasan lingkungan, misalnya teknik 

hidroponik sederhana menggunakan botol 

plastik daur ulang. Peran aktif pemuda terlihat 

dalam kontribusinya terhadap pembangunan 

pertanian melalui perubahan pola pikir serta 

kemampuannya menjadi penggerak dan pe-

ngendali sosial di tengah masyarakat (Qibtiyah 

et al., 2023). Salah satu wilayah dengan po-

tensi alam berupa pertanian dan perikanan 

yang masih terjaga dengan pemuda yang 
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memiliki keinginan untuk berkonstribusi dalam 

sektor pertanian, yaitu Desa Nisombalia.  

Desa Nisombalia merupakan salah satu 

Desa yang terletak di Kecamatan Marusu, 

Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Desa 

Nisombalia memiliki jumlah sebanyak 4.471 

jiwa, terdiri dari 2.358 laki-laki dan 2.213 

perempuan, dengan luas wilayah sekitar 

1.264,91 meter persegi. Salah satu potensi 

terbesar yang ada di desa Nisombalia yaitu 

pemuda, pada tahun 2024 tercatat, jumlah 

pemuda di desa ini mencapai 2.749 jiwa de-

ngan rentang usia antara 13 hingga 25 tahun. 

Selain itu, adanya infastruktur pemerintah se-

perti greenhouse untuk tanaman hidroponik, 

kandang ayam serta lahan yang tidak dikelola 

dengan optimal yang telah dibangun pada 

tahun 2024. Namun, terjadi penurunan minat 

pemuda dalam pengelolaan dalam sektor per-

tanian yang disebabkan oleh minimnya pema-

haman dalam pengelolaan infrastruktur per-

tanian berupa greenhouse dan kandang ternak 

ayam yang telah tersedia sehingga tidak ter-

kelola dengan baik. Akibatnya, berbagai fasi-

litas pertanian Desa belum dimanfaatkan 

secara optimal. Hal ini menjadi salah satu tan-

tangan dalam pelestarian sistem pertanian 

yang mampu menarik perhatian mahasiswa 

HIMATEPA Universitas Hasanuddin dalam 

memberikan solusi berupa pendampingan 

hingga mampu menciptakan agrobisnis mo-

dern yang bukan hanya mampu memberikan 

dampak bagi peningkatan keinginan pemuda 

untuk bekerja di bidang pertanian, namun juga 

mampu menciptakan agrobisnis modern bagi  

pemuda dan pengadaan bahan pangan se-

hingga mampu menjadi desa mandiri pangan 

yang berkelanjutan.  

Pendampingan pada pemuda Desa Ni-

sombalia dilakukan secara langsung antar 

pendamping dan juga para pemuda yang akan 

memanfaatkan infratuktur seperti greenhouse, 

kandang ayam dan lahan. Adapun beberapa 

pelatihan dan pendampingan dilakukan khu-

susnya dalam pemanfaatan teknologi pada 

sektor pertanian. Oleh karena itu, Tim PKK 

ORMAWA HIMATEPA UNHAS melalui Tim 

TULOLO mengusulkan pembentukan komu-

nitas petani muda “Sanggar Tani Muda Desa 

Nisombalia” dengan Integrated Farming untuk 

Mewujudkan Generasi Mandiri Pangan di 

Desa Nisombalia dengan membentuk sanggar 

tani untuk pengelolaan infrastruktur pertanian 

berupa greenhouse hidroponik untuk mem-

bantu proses produksi selada yang baik dalam 

pengadaan sistem kontrol suhu dan kelem-

bapan, pembenahan kandang untuk budidaya 

ayam petelur dan pengadaan kolam  ikan lele 

dan nila, serta pengadaan budidaya maggot 

guna meningkatkan penguatan dalam sektor 

pertanian hingga mampu menjadi desa man-

diri pangan untuk mendukung sketahanan 

pangan di Desa Nisombalia, Kecamatan 

Marusu, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan.  

Pengadaan pembentukan sanggar tani 

dari program PPK Ormawa HIMATEPA 
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diharapkan mampu menjadi kelompok tani 

awal yang akan menjadi penerus dan 

menciptakan kelompok sanggat tani muda 

lainnya untuk berkelanjutan sehingga mampu 

memahami penerapan teknologi di sektor per-

tanian sehingga mampu mengelola infra-

struktur untuk mencapai agrobisnis modern. 

Proses pemberdayaan menerapkan kurikulum 

untuk sanggar tani muda yang mencapakup 

pelatihan penggunaan teknologi, budidaya 

dalam sektor pertanian (selada), perikanan 

(ikan lele dan nila) dan peternakan (ayam 

petelur) hingga proses pemasaran digital. 

Berdasarkan pada uraian tersebut, maka 

tujuan kegiatan pengabdian, yaitu untuk mam-

pu menciptakan lahan percontohan dalam 

kemandirian pangan dan agrobinsis modern. 

Selain itu, adanya tujuan khusus yang ingin 

dicapai dalam pelaksaan pengabdian oleh Tim 

Tulolo HIMATEPA adalah:  

1. Membentuk 1 kelompok Sanggar Tani 

yang beranggotakan 15 orang di Desa 

Nisombalia yang akan menjadi kelompok 

petani muda yang terintegrasi. 

2. Menghasilkan kurikulum nonformal per-

tanian yang terstruktur untuk program pe-

latihan pengelolaan infrastruktur yang 

sistematis. 

3. Melakukan pelatihan dan pendampingan 

agrobisnis modern kepada kelompok 

Sanggar Tani dalam meningkatkan ka-

pasitas petani muda yang produktif dalam 

mengelola sistem pertanian, kewira-

usahaan dan mendukung kemandirian 

pangan.  

4. Menghasilkan 8 petani baru yang memiliki 

rancangan usaha tani, yang menjadi cikal 

bakal pendapatan baru bagi para petani. 

5. Menerapkan teknologi dengan inovasi 

untuk menciptakan agrobisnis modern 

untuk menuju kemandirian pangan. 

METODE PELAKSANAAN 

A. Lokasi Pengabdian. 

Lokasi pelaksanaan kegiatan pegabdian 

dilakukan di Desa Nisombalia, Kecamatan 

Marusu, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. 

Secara keseluruhan rancangan kegiatan 

disusun dalam 3 tahun kedepan seperti yang 

tertera pada Gambar 1. 

B. Metode Pelaksanaan Program. 

a. Sosialisasi  

Sosialisasi bertujuan untuk memperkenal-

kan program kepada kelompok sasaran me-

ngenai norma, nilai, peran dan persyaratan 

yang diperlukan untuk memungkinkan partisi-

pasi yang efektif dalam kehidupan sosial. 

Sosialisasi diberikan agar kelompok sasaran 

paham dengan program yang akan diadakan 

(Sekarningrum et al., 2020).  
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Gambar 1. Peta Jalan Program Penguatan Kapasitas Organisasi Kemahasiswaan. 

 

Berdasarkan survey pendahuluan oleh 

Tim Ormawa HIMATEPA-UH, diperoleh bah-

wa permasalahan utama yaitu penurunan mi-

nat pemuda terhadap sektor pertanian, yang 

disebabkan oleh minimnya pemahaman dalam 

pengelolaan infrastruktur pertanian berupa 

greenhouse dan kandang ternak ayam yang 

telah tersedia. Akibatnya, berbagai fasilitas 

tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. 

Namun, pemuda sebenarnya memiliki potensi 

besar untuk mengelola dan memanfaatkan 

infrastruktur yang ada, terutama apabila di-

dukung dengan pelatihan di bidang pertanian, 

peternakan, dan perikanan. Sosialisasi dilaku-

kan kepada kelompok sasaran untuk men-

jelaskan kepada kelompok sasaran berkaitan 

dengan program akselerasi sanggar tani muda 

yang diperkenalkan sebagai Solusi. 

 

 

b. Pelatihan dan Pendampingan. 

Pelatihan dan pendampingan ini diran-

cang sebagai sarana pembelajaran non-formal 

yang berperan penting dalam meningkatkan 

kompetensi peserta secara menyeluruh de-

ngan melalui kegiatan ini, peserta tidak hanya 

memperoleh pengetahuan teoritis akan tetapi 

juga keterampilan praktis yang dapat langsung 

diterapkan di lapangan. Hal ini bertujuan untuk 

membekali para peserta dengan kemampuan 

agar dapat mengidentifikasi, memahami serta 

memanfaatkan teknologi yang sesuai dengan 

potensi yang ada. Salah satu contohnya yaitu 

penggunaan greenhouse sebagai media budi-

daya hidroponik yang mampu meningkatkan 

efisiensi produksi pertanian dan sekaligus 

mendukung terciptanya sistem pertanian ber-

kelanjutan. Maka dari itu, pelatihan ini diha-

rapkan mampu mendorong kemandirian, krea-

tivitas serta inovasi peserta dalam mengem-
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bangkan usaha produktif berbasis teknologi te-

pat guna. (Handayani et al., 2020). Pelatihan 

dan pendampingan ini dilakukan agar dapat 

meningkatkan kemampuan sanggar tani mu-

da baik secara efektif, kognitif dan psiko-

motorik. 

Pelatihan yang telah dilakukan oleh PPK 

Ormawa HIMATEPA-UH ialah pelatihan dan 

pendampingan sanggar tani muda untuk pe-

ningkatan kapasitas pemuda. Program pela-

tihan meliputi AgroRise yang berfokus pada 

penguatan kelembagaan, AgroPlant berfokus 

pada pengelolaaan teknis pada greenhouse 

dan system hidroponik, AgroFarm berfokus 

pada sistem integrasi pertanian dengan peter-

nakan dan perikanan, AgroPreneur berfokus 

pada pelatihan kewirausahaan pertanian serta 

AgroFuture berfokus pada peningkatan literasi 

digital dan pemanfaatan teknologi informasi 

dalam menghadapi tantangan pertanian mo-

dern dan pengembangan ide usaha dibawah 

pengawasan Tim PPK Ormawa HIMATEPA-

UH. Secara rinci kegiatan pelatihan dalam 

bentuk budidaya hidroponik, budidaya ternak, 

pembuatan kolam ikan dan pembuatan kan-

dang ayam, pembuatan pupuk organik cair, 

pelatihan pembuatan canva dan pelatihan 

kewirausahaan. 

c. Monitoring dan Evaluasi. 

Setelah kegiatan dilaksanakan dan pe-

latihan telah dilakukan, sanggar tani mudah 

akan bertanggung jawab dalam memonitoring 

dan mengontrol secara keseluruhan sesuai 

dengan lima program pelatihan yang telah 

diberikan. Selain memonitoring dan mengon-

trol, dilakukan pula evaluasi secara paralel 

terhadap kegiatan yang telah dilakukan sebe-

lumnya. Monitoring bertujuan untuk menge-

tahui program yang telah dibuat berjalan 

dengan baik atau apakah sesuai dengan yang 

direncanakan dan sesuai dengan tujuan Tim 

pelaksana (Nasihi & Hapsari, 2022). Kontroling 

dilakukan agar dapat memastikan bahwa 

semua kegiatan yang dilaksanakan berjalan 

sesuai dengan rencana untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan sedangkan evaluasi 

dilakukan untuk menilai atau mengukur efek-

tivitas dan dampak dari hasil pelatihan dan 

pendampingan kepada kelompok sasaran.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program PPK Ormawa HIMATEPA-UH 

berfokus pada peningkatan kapasitas pemuda 

melalui sanggar tani dengan Integrated Far-

ming untuk mewujudkan generasi mandiri 

pangan. Adapun rincian dari hasil pelaksanaan 

kegiatan diuraikan sebagai berikut: 

A. Sosialisasi Program. 

Sosialisasi dilakukan untuk memper-

kenalkan program PPK Ormawa kepada 

masyarakat, kelompok sasaran dan peme-

rintah desa setempat. Sosialisasi ini bertujuan 

untuk membuka pemikiran dan pemahaman 

program yang dijalankan. 
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Gambar 2. Sosialisasi Program Kerja, (A) Sambutan Organisasi Mahasiswa; (B) Foto Bersama 

setelah Kegiatan Pemaparan dan Sosialisasi Program Kerja Oleh Tim Pelaksana. 

 

B. Pelatihan dan Pendampingan. 

a. Pelatihan dan Pendampingan Penguatan 

Kelembagaan (AgroRise). 

Kegiatan pelatihan ini, sanggar tani muda 

difasilitasi melalui materi penguatan kelemba-

gaan yang mencakup manajemen organisasi 

serta pengelolaan sumber daya manusia. Se-

belum pelatihan dimulai para peserta me-

ngikuri pre-test untuk mengetahui tingkat pe-

ngetahuan dan kemampuan awal peserta dan 

kemudian setelah selesai dilakukan pelatihan 

maka para peserta di wajibkan mengikuti post-

test sebagai evalusi untuk megukur ke-

mampuan dan pengetahuan sanggar tani 

muda. Selain pemberian materi, pelatihan ini 

juga menghasilkan struktur kelembagaan yang 

dapat dimanfaatkan untuk pengelolaan Integ-

rated Farming. Sedangkan, rencana usaha 

tani juga akan dibuat dalam upaya membantu 

petani muda merencanakan usaha tani secara 

terstruktur dan berkelanjutan. Hasil kegiatan 

penguatan kelembagaan ditampilkan pada 

Gambar 3.  

 

Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan Agrorise Pengenalan 

Kelembagaan & Sanggar Tani. 

A B 
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b. Pelatihan dan Pendampingan 

pengelolaan greenhouse dan sistem 

hidroponik (AgroPlant). 

Untuk Pelatihan ini, sanggar tani diberikan 

wadah dalam materi pertanian berkelanjutan 

sebagai pengantar untuk memberikan penge-

tahuan mengenai pengelolaan greenhouse 

dan sistem budidaya hidroponik. Dalam 

pelaksanaannya, para pemuda desa diberikan 

pendampingan langsung mulai dari tahap 

persiapan media tanam, pengaturan nutrisi 

tanaman, hingga teknik pemeliharaan harian. 

Kegiatan ini bertujuan agar generasi muda 

desa Nisombalia mampu mengoptimalkan 

teknologi pertanian modern untuk mening-

katkan produktivitas hasil panen. Dalam hal ini 

dilakukan juga pre-test dan post-test sebelum 

dan setelah pelatihan. Pelatihan ini 

memberikan hasil bahwa sanggar tani muda 

sudah mengetahui tentang sistem pertanian 

berkelanjutan. Hasil dari kegiatan pelatihan 

dan pendampingan dapat dilihat pada Gambar 

4. 

 

 

Gambar 4. Pemberian Materi Greenhouse Berbasis Panel Surya 

dan Pelatihan Budidaya Hidroponik. 

 

c. Pelatihan integrasi pertanian, peternakan, 

perikanan (AgroFarm). 

Pelaksanaan program ini dilakukan me-

lalui pendampingan teknis yang terarah, 

khususnya dalam aspek pengelolaan kandang 

ternak, pemeliharaan kolam ikan lele dan nila 

serta penerapan manajemen pakan yang ber-

kelanjutan. Pendampingan ini tidak hanya 

memberikan pemahaman mengenai Teknik 

budidaya yang baik akan tetapi juga mene-

kankan pentingnya efisiensi penggunaan sum-

ber daya, pemanfaatan limbah ternak sebagai 

pupuk serta integrasi antara usaha yaitu pe-

ternakan dan perikanan untuk menciptakan 

sistem yang saling menguntungkan. Sebelum 

pelatihan maka para peserta diwajibkan me-
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ngisi pre-test dan post-test setelah dilakukan-

nya kegiatan. Adanya pelatihan pemuda desa 

diharapkan mampu mengembangkan usaha 

tani yang tidak hanya produktif secara ekonomi 

akan tetapi berwawasan lingkungan, berke-

lanjutan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara kolektif. Program ini men-

jadi wadah bagi generasi muda untuk dapat 

berinovasi dalam sektor pertanian terpadu 

yang ramah lingkungan dan memiliki daya 

saing. Hasil dari kegiatan pelatihan dan 

pendampingan dapat dilihat pada Gambar 5 

dan 6. 

 

  

Gambar 5. Pelatihan Peberian Materi Mengenai (A) Lingkungan; (B) Budidaya Manggot. 

  

Gambar 6. Pemberian Materi Mengenai (A) ikan lele dan ikan nila; (B) Budidaya Ayam 

Petelur dan Ayam Alope. 

 

d. Pelatihan dan Pendampingan 

kewirausahaan pertanian (AgroPreneur). 

Pelatihan ini dibekali dengan pelatihan 

yang berfokus pada perintisan usaha tani ino-

vatif yang tidak hanya mengandalkan teknik 

budaya akan tetapi juga mencakup pemaha-

man menyeluruh mengenai konsep bisnis 

modern. Sebelum dilakukan pendampingan 

para peserta di wajibkan mengisi pre-test dan 

A 

A 

B 

B 
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post-test setelah pelatihan dan pendampingan 

dilakukan. Program pelatihan ini juga me-

nekankan pentingnya kemandirian ekonomi 

pemuda dengan cara mendorong lahirnya ide-

ide kreatif dan inovatif yang dapat diterapkan 

dalam berbagai bidang agribisnis, sehingga 

para peserta tidak hanya menjadi tenaga kerja 

di sektor pertanian akan tetapi juga mampu 

tampil sebagai wirausaha muda yang berdaya 

saing. Hasil pelatihan dapat dilihat pada 

Gambar 7.

 

Gambar 7. Pelatihan Pemeberian Materi Mengenai Konsep Kewirausahaan 
dan Ide Bisinis Menjadi Aksi Nyata oleh Pemateri pada Program 

AgroPreneur dan AgroFuture.

e. Pelatihan dan Pendampingan literasi 

digital dan pemanfaatan teknologi 

informasi (AgroFuture). 

AgroFuture hadir sebagai sebuah prog-

ram yang berfokus pada peningkatan  literasi 

digital sekaligus pemanfaatan teknologi infor-

masi guna menjawab tantangan pertanian mo-

dern serta membuka peluang pengembangan 

usaha berbasis agribisnis. Pelatihan ini 

membantu para peserta mendapatkan 

pendampingan secara intensif yang meliputi 

pelatihan penggunaan aplikasi pertanian ber-

basis digital, penerapan strategi pemasaran 

melalui platfrom online, pengelolaan data hasil 

produksi hingga optimalisasi media sosial se-

bagai sarana promosi produk pertanian. Sebe-

lum pelatihan dilakukan para peserta wajib 

mengisi pre-test dan post-test setelah kegiatan 

dilakukan. Hal ini menyatakan bahwa dengan 

adanya program ini. 

C. Monitoring dan Evaluasi. 

Setelah seluruh kegiatan pelatihan sele-

sai, seluruh hasil pre-test dan post-test dieva-

luasi. Gambar 8 menunjukkan adanya pening-

katan pemahaman pada semua program pela-

tihan. Sanggar tani bertanggung jawab penuh 

untuk memonitoring dan mengevaluasi keber-
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lanjutan program dengan pendampingan dari 

Tim PPK Ormawa HIMATEPA-UH. Proses ini 

bertujuan untuk memastikan kelima program 

pelatihan seperti (AgroRise, AgroPlant, Agro-

Fram, AgroPreneur dan AgroFuture) yang ber-

jalan  sesuai rencana dan mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Evaluasi juga dilakukan 

secara berkala tujuannya agar dapat mengu-

kur efektivitas program serta dampak po-

sitifnya terhadap peningkatan kapasitas pemu-

da di Desa Nisombalia. Meskipun program ber-

jalan dengan baik, salah satu kendala utama 

yang dihadapi selama kegiatan pengabdian 

adalah penyesuaian jadwal para sanggar tani. 

Hal ini disebabkan oleh kesibukan para pe-

serta dengan kegiatan sehari-hari yang ber-

beda-beda sehingga menyulitkan proses pe-

nentuan jadwal pelatihan dan pen-dampingan  

yang efektif.  Maka dari itu untuk mengatasi  

masalah ini, Tim PPK Ormawa HIMATEPA-UH 

menerapkan beberapa strategi termasuk 

membuat jadwal pelatihan dan pendampingan 

yang lebih fleksibel yaitu sering kali dilaksana-

kan pada akhir pekan atau pada sore hari dan 

bahkan dilakukan pada malam hari serta tim 

juga membangun komunikasi intensif melalui 

media digital untuk  menyebarkan informasi 

terkait jadwal pendampingan dan pelatihan 

yang akan dilakukan. Hal ini dilakukan agar 

para peserta mengetahui  jadwal agar tidak 

ada lagi yang lupa atau tidak mengetahui 

jadwal pelatihan dan pendampingan yang 

akan dilaksanakan. 

 

 

 

Gambar 8. Hasil Pre-test dan Post-test. 

30

43
46

43 43

49

34

45

87
85

83
85

82
85 84 83

Pelatihan

Kelembagaan

Budidaya Maggot Pengenalan

Hidroponik

Budidaya Ikan BudidayaAyam Petelur AgroPrenuer (Ide

Usaha)

AgroPrenuer (Karir) Digital Marketing

PERSENTASE PENINGKATAN PEMAHAMAN (%)

Pre Test Post Test



   p-ISSN: 2460-8173 
Jurnal Dinamika Pengabdian Vol. 11 No. 1 Oktober 2025             e-ISSN: 2528-3219 

85 

 

 
 

SIMPULAN 

Program PPK Ormawa HIMATEPA-UH 

melalui pembentukan Sanggar Tani Muda di 

Desa Nisombalia berhasil memberikan kontri-

busi nyata dalam peningkatan kapasitas pe-

muda di bidang pertanian, peternakan, dan 

perikanan berbasis sistem pertanian terpadu 

(Integrated Farming). Kegiatan sosialisasi, 

pelatihan, pendampingan hingga monitoring 

dan evaluasi menunjukkan bahwa pemuda 

memiliki potensi besar untuk mengelola sum-

ber daya lokal secara lebih produktif, inovatif, 

dan ramah lingkungan. Penerapan zero waste 

melalui integrasi hidroponik, hortikultura, peri-

kanan, peternakan, serta budidaya maggot 

menjadi strategi efektif mendukung keman-

dirian pangan desa. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Tim PPK ORMAWA HIMATEPA-UH 

berterima kasih kepada: 

1. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi melalui Program Pe-

nguatan Kapasitas Organisasi Kemaha-

siswaan (PPK Ormawa) yang telah mem-

berikan dukungan penuh dalam pelak-

sanaan kegiatan. 

2. Universitas Hasanuddin sebagai institute 

yang senantiasa memberikan dukungan 

penuh kepada tim pelaksana baik bantuan 

pendanaan tambahan dan fasilitas pendu-

kung serta tempat HIMATEPA UH me-

ngemban ilmu.  

3. Pemerintah Desa Nisombalia sebagai 

mitra kerja sama yang telah bersedia men-

fasilitasi dalam akomodasi, tempat tinggal 

serta dukung penuh tim dalam melak-

sanakan kegiatan, serta seluruh masya-

rakat yang telah berpartisipasi aktif dalam 

setiap rangkaian kegiatan. 

4. Sanggar Tani Muda Nisombalia yang telah 

menjadi mitra Tim PPK Ormawa 

HIMATEPA-UH yang telah bersedia dan 

terlibat dalam lembaga yang dibentuk dan 

bersedia melanjutkan program kerja demi 

mendukung keberlanjutan program. 

5. HIMATEPA-UH sebagai ormawa yang 

senantiasa mendampingi dan member-

samai tim selama malakukan kegiatan di 

Desa Nisombalia.  
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